
 

80 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Anshori, N.H.A.,Widayati, Nur., Anisah, Ardiana (2014). Pengaruh Perawatan 

Luka Menggunakan Madu terhadap Kolonisasi Bakteri Staphylococcus 
Aureus pada Luka Diabetik Pasien Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja 
Puskesmas Rambipuji Kabupaten Jember. e-Jurnal Pustaka Kesehatan, 
vol. 2 (no. 3) 

 
Basri, A (2021). Keperawatan Medikal Bedah I (1st Ed.). Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. 
 
Banna, T., Inggerid A. & Manoppo. (2020) Pengaruh Perawatan Luka 

Mengguanakan Madu Terhadap Proses Penyembuhan Luka Pada PAsien 
Ulkus Diabetikum Di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sorong. Vol 
6(2)115-121. Journal of Nursing and Health (JNH). 

 
Cantika, D., 2024. Karya Ilmiah Akhir Ners. Analisis Asuhan Keperawatan 

Dengan Intervensi Penggunaan Sabun Gentle Antiseptic Sebagai Pencuci 
Luka Pada Klien Ny. S Dan Ny. N Dengan Ulkus Diabetikum Di Klinik 
Wocare Center Kota Bogor. 

 
Dian Arif Wahyudi., dkk. (2024). Intervensi Perawatan Pada Pasien Ulkus 

Diabetikum. 
 
Dinkes Garut. (2017). Prevalensi Kejadian Penyakit Tidak Menular : Ulkus 

Diabetikum Pada Tahun 2017. 
 
Enggrek Pelita Hakim., dkk. (2023). Monograf Potensi Antidiabetes dan 

Proliferasi Jaringan Ekstrak Daun Suruhan (Peperomia Pellucida L. Kunth). 
 
Imran, D., Hussain, B & Pratiwi, R. D. (2015). A Randomized, Controlled Clinical 

Trial of Honey-Impregnated Dressing for Treating Diabetic Foot Ulcer. A 
Randomized, Controlled Clinical Trial of Honey-Impregnated Dressing for 
Treating Diabetic Foot Ulcer. 

 
Imroatul Farida., dkk. (2021). Efektivitas Sabun Antiseptik untuk Mencuci Luka 

pada Diabetik Foot Ulcer di Rumah Luka Surabaya. Jurnal Ilmu Kesehatan 
Vol. 9 No. 2, Mei 2021. 

International Diabetes Federation (2018). Early Detection of Non-Communicable 
Diseases (PTM) Diabetes Mellitus. Health Dynamics, 9(9), 1–12. 

 
Hidayat, D (2017) Pelaksanaan Perawatan Luka Mengguanakan Madu Pada 

Pasien Ulkus Diabetikum Di Wilayah Kerja Uptd Puskesmas Puhjarak 
Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri. Vol. 9 (1). Jurnal Ilkes (Jurnal 
Ilmu Kesehatan) Page 44. 

 
Hidayat, R., Naziyah & Sembiring, T., 2024. Analisis Asuhan Keperawatan Pada 

Biofilm Di Luka Kaki Pada Ny. M Dan Ny. L Dengan Penggunaan PHMB 
Sebagai Cairan Pencuci Luka Di Klinik Wocare Center Bogor. Jurnal 
Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat. 



 

81 
 

Kemenkes RI. (2018). Pusat Data Dan Informasi Kementrian Kesehatan Ri. 
Ulkus Diabetikum, 1(6), 2018. Www.Kemenkes.Go.Id. 

 
Khairunisa Ramadhani., R. (2022). Buku Ajar Dasar-dasar anatomi dan Fisiologi 

Tubuh Manusia Bagi Mahasiswa Gizi dan Kesehatan. 
 
Kharisma Pratama. (2023). Deteksi Dini, dan Pencegahan Risiko  Ulkus Kaki 

Diabetik. 
 
Kurniati, Dewi. (2019). Implementasi dan Evaluasi Keperawatan. Diakses dari : 

https://doi.org/10.31227/osf.io/7mv62 
 
Kurniawan, W (2018). Penatalaksanaan Dalam Mengendalikan Kadar Gula 

Darah Pada Penderita Diabetes Melitus 15(1),24. 
Https://Doi.Org/10.26714/Jkmi.15.1.2020.24-28. 

 
Lestari, N., Wouters, E., Mitchell, E. M. H., Ngicho, M., Redwood, L., Masquillier, 

C., Van Hoorn, R., Van Den Hof, S., & Van Rie, A. (2020). Evidence-Based 
Interventions To Reduce Ulkus Diabetikum Stigma: A Systematic Review. 
International Journal Of Ulkus Diabetikum, 21(October 2016), S81–S86. 
Https://Doi.Org/10.5588/Ijtld.16.0788. 

 
Marlinae, L., Arifin, S., Noor, I. H., Rahayu, A., Zubaidah, T., & Waskito, A. 

(2019). Desain Kemandirian Pola Perilaku Penderita Diabetes Melitus (1st 
Ed.). CV MINE. 

 
Marpaung, E., 2023. Skripsi. Efektifitas Polihexamethylene Biguanide (PHMB) 

Terhadap Odor Pada Luka Diabetic Di Klinik Wocare Center Bogor Jawa 
Barat. 

 
Maryunani, A. (2013). Konsep Ulkus Diabetikum. In Laporan Pendahuluan (1st 

Ed., Pp. 1–34). Universitas Jendral Soedirman. 
 
Mayusef Sukmawan., D. (2020). Pengkajian Luka Menurut Meggit-Wagner Dan 

Pedis Pada Pasien Ulkus Diabetik. 
 
Melizza, N. (2018). Pengaruh Intervensi Perawatan Luka Memberikan Madu 

Terhadap Proses Penyembuhan Luka Pada Penderita Ulkus Diabetikum 
[Universitas Airlangga]. In Thesis. 
Http://Repository.Unair.Ac.Id/77030/2/Tkp 27_18 Mel P.Pdf. 

 
Nabila, P. A. & Naziyah, 2023. Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Analisis Asuhan Keperawatan Dengan Intervensi Penggunaan 
Sabun Antiseptic Chloroxylenol Sebagai Cairan Pencuci Luka Pada Kasus 
Kritikal Kolonisasi Pada Tn. S, Ny. M, dan Ny. S Dengan Diabetic Foot 
Ulcer Di Wocare Center. 

 
Nurarif A, Kusuma (2015). Gambaran Kadar Gula Darah Pada Pasien Ulkus 

Diabetikum) Di Rsup Haji Adam Malik. Jakarta : EGC. 
 

http://www.kemenkes.go.id/
https://doi.org/10.31227/osf.io/7mv62
https://doi.org/10.26714/Jkmi.15.1.2020.24-28
https://doi.org/10.5588/Ijtld.16.0788
http://repository.unair.ac.id/77030/2/Tkp


 

82 
 

Nursafitri, R (2019). Pengaruh Perawatan Luka Mengguanakan Madu Terhadap 
Proses PenyembuhanPasien Ulkus Diabetikum Vol 4, No 1, Jurnal Ilmiah 
Keperawatan Indonesia : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Tangerang. http://jurnal.umt.ac.id/index.php/jik/index. 

 
Nusdin. (2023). Kenali Ulkus Diabetik, Penyebab dan Manajemen 

Penatalaksanaannya. 
 
Putra, E. N. (2013). Pemberian Tindakan Perawatan Luka Mengguanakan Madu 

Terhadap Proses Penyembuhan Pada Asuhan Keperawatan Tn. W 
Dengan Ulkus Diabetikum Di Rsud Dr. Soedirman Mangun Sumarso 
Wonogiri. Surakarta, 8. 

 
PERKENI (2019). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 67 

Tahun 2019 Tentang Penanggulangan Ulkus Diabetikum. In Peraturan 
Menteri Kesehatan Ri (Vol. 1, Issue 67). 

 
PPNI. (2016). Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia (SDKI) (1 Ed., Vol. 1). 
 
Jakarta: DPP PPNI. PPNI. (2016). Standar Luaran Keperawatan Indonesia 

(SLKI) (1 Ed., Vol. 1). 
 
Jakarta: DPP PPNI. PPNI. (2018). Standar Intervensi Keperawatan Indonesia 

(SIKI) (2 Ed., Vol. 1). Jakarta: DPP PPNI. 
 
Rachmawati, A.S (2022). Pengaruh Terapi Madu Terhadap Penyembuhan Luka 

Kaki Diabetik. Healthcare Nursing Journal - vol. 4 no. 1 (2022) Hal 236-242. 
 
Ria Desnita., dkk. (2023). Intervensi Buerger Allen Exercise untuk Perawatan 

Ulkus Diabetikum. 
 
Rosadhi, D. S. (2015). Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dengan Ulkus 

Diabetikum Di Ruang Mawar RSUD Dr. M. Djamil Padang. Karya Tulis 
Ilmiah, 1(1), 1–113. 

 
Riset Kesehatan Dasar Indonesia (2014). Angka Kejadian Diabetes Melitus Di 

Indonesia Pada Tahun 2014 (Vol. 1). 
 
Sari, N P., & Maritta Sari (2020). Pengaruh Pemberian Topikal Madu Kaliandra 

Terhadap Pengurangan Jaringan Nekrotik pada Luka Diabetes Melitus. 
Journal of Health Studies. Vol 4, No. 2, September 2020, pp. 33-37. 

 
Shafira, D. (2019). Pentingnya Implementasi Asuhan Keperawatan dengan 

berkualitas pada Pasien di RS. https://doi.org/10.31219/osf.iio/exfzy 
 
Surahio A.Rashid, Ashar Ahmad Khan, Main Usman Farooq, Iffat Fatima (2014). 

Original Article Role Of Honey In Wound Dressing In Diabetic Foot Ulcer. J 
Ayub Med Coll Abbottabad 2014;26(3). 

 
Sri, K (2016). Kecemasan Pasien Dalam Perawatan Penyakit Ulkus Diabetikum 

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/jik/index
https://doi.org/10.31219/osf.iio/exfzy


 

83 
 

Di Puskesmas Pasir Nangka. Jurnal Health Sains, 1(5), 1–13. 
 
Sri Syatriani., dkk. (2023). Kualitas Hidup Penderita Diabetes Mellitus. 
 
Tim Pokaja SDKI DPD PPNI. (2016). Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia, 

Edisi 1. Jakarta: Dewan Pengurus Pusat Persatuan Perawat Nasional 
Indonesia. 

 
Tim Pokaja SIKI DPD PPNI. (2018). Standar Intervensi Keperawatan Indonesia, 

Edisi 1 Cetakan II. Jakarta: Dewan Pengurus Pusat Persatuan Perawat 
Nasional Indonesia. 

 
Tim Pokaja SLKI DPD PPNI. (2018). Standar Luaran Keperawatan Indonesia, 

Edisi 1 Cetakan III. Jakarta: Dewan Pengurus Pusat Persatuan Perawat 
Nasional Indonesia. Dian Arif Wahyudi., dkk. (2024). Intervensi Perawatan 
Pada Pasien Ulkus Diabetikum. 

 
Waili, M., & Cahyati, W. H. (2011). Honey for Wound Healing, Ulcers, and Burns; 

Data Supporting Its Use in Clinical Practice. Higeia Journal Of Public 
Health Research And Development, 3(4), 625–634. 

Vally, M & Irhuma, MOE. (2016). Management of Ulkus Diabetikum: a practical 
approach (58(4):35-39). South African Family Practice. 

 
Yuliana, A (2015). Konsep Dasar Ulkus Diabetikum (1st Ed., Pp. 1–217). Trans 

Info Media. 
 
World Health Organization. (2011). Ulkus Diabetikum. (I. Prambudi, Producer) 

Retrieved From Review Of The Performance And Progress Of Diabetes 
Melitus. Programme In Indonesia:  

 
Wicaksono., (2019). Pengaruh Wound Cleansing Sabun Antiseptik Terhadap 

Penyembuhan Ulkus Diabetik di Rumah Luka Surabaya. 
 
Yeanneke Liesbeth Tinungki., J. (2023). Deteksi Dini Penyakit Diabetes Mellitus 

(DM) dan Obat Tradisional DM pada Lansia di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 1 
 

 



 

 
 

Lampiran 2 
 

 



 

 
 

Lampiran 3 

 



 

 
 

Lampiran 4 
 

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PEMERIKSAAN KADAR GULA DARAH 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

 
DATA 

PENILAIAN 
KET 

0 1 2 

PENGERTIAN Pemeriksaan gula darah digunakan 

untuk mengetahui kadar gula darah 

seseorang. 

    

TUJUAN Untuk mengetahui kadar gula sewaktu 

sebagai indikator adanya metabolisme 

karbohidrat 

    

PERALATAN 1. Glukometer / alat monitor kadar 

glukosa darah 

2. Kapas Alkohol 

3. Hand scone 

4. Stik GDA / strip tes glukosa darah 

5. Lanset / jarum penusuk 

6. Bengkok 

    

NILAI 

NORMAL GDS 

1. Gula darah puasa : 70 – 110 mg/dl 

2. Gula darah 2 jam PP : < 140 mg/dl 

3. Gula darah sewaktu : < 150 mg/dl 

    

INDIKASI 1. Klien yang tidak mengetahui 

penyakitnya 

2. Penderita DM 

    

PROSEDUR 

 

A. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakukan verifikasi data 

sebelumnya bila ada 

2. Mencuci tangan 

3. Menempatkan alat di dekat 

pasien dengan benar 

B. Tahap Orientasi 

    



 

 
 

1. Memberikan salam sebagai 

pendekatan terapeutik 

2. Cek identitas klien dengan 

gelang pasien 

3. Menjelaskan tujuan dan 

prosedur tindakan pada 

keluarga/klien 

4. Memberikan kesempatan 

bertanya 

5. Menanyakan kesiapan klien 

sebelum kegiatan dilakukan 

C. Tahap Kerja 

1. Menjaga privacy klien 

2. Mencuci tangan 

3. Memakai sarung tangan 

4. Atur posisi pasien senyaman 

mungkin. 

5. Pastikan alat bisa digunakan. 

6. Pasang stik GDA pada alat 

glukometer dan otomatis Alat 

glukometer akan hidup 

7. Mengurut jari yang akan ditusuk 

(darah diambil dari salah satu  

ujung jari telunjuk, jari tengah, 

jari manis tangan kiri / kanan). 

8. Desinfeksi jari yang akan 

ditusuk dengan kapas alkohol 

9. Menusukkan lanset di jari 

tangan pasien, dan biarkan 

darah mengalir secara spontan  

10. Tempatkan ujung strip tes 

glukosa darah (bukan 

diteteskan ) secara otomatis 



 

 
 

terserap ke dalam strip 

11. Menutup bekas tusukkan 

lanset menggunakan kapas 

alkohol. 

12. Alat glukometer akan berbunyi 

dan bacalah angka yang 

tertera pada monitor. 

13. Keluarkan strip tes glukosa 

dari alat monitor 

14. Matikan alat monitor kadar 

glukosa darah  

D. Tahap Terminasi 

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Berpamitan dengan klien 

3. Membereskan alat-alat 

4. Melepas sarung tangan 

5. Mencuci tangan 

6. Mencatat kegiatan dalam 

lembar catatan keperawatan 

 

Keterangan : 

Nilai 0 : Tidak Dilakukan 

Nilai 1 : Dibantu 

Nilai 2 : Di lakukan Sendiri 
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Dokumentasi Kegiatan 
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